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LAMPIRAN 

DRAFT WAWANCARA 

 

NAMA INISIAL 

Pewawancara (WW) 

Guru Akidah Akhlak (GAA) 

Santri (S) 

Pengurus Pesantren (PP) 

Alumni Pesantren (AP) 

 

WW 
ustadz bagaimana peran guru akidah akhlak dalam menjaga dan 

meningkatkan disiplin di Pesantren Darul Arafah Raya? 

GAA 
Tentu, peran kami sangat penting dalam menjaga dan meningkatkan 

disiplin di pesantren ini. 

WW Bisa Anda jelaskan lebih detail, ustadz? 

GAA 

Pertama, ustadz memberikan pengajaran langsung tentang nilai-nilai 

akhlak dan ajaran agama. Melalui ceramah dan pengajian, kami 

membantu santri memahami pentingnya disiplin sebagai bagian dari 

ibadah. 

WW Jadi, pengajaran itu menjadi fondasi utama ya, ustadz? 

GAA 

Betul sekali. Selain itu, ustadz juga berperan sebagai contoh. ustadz 

berusaha untuk selalu bersikap disiplin, tepat waktu, dan menunjukkan 

perilaku yang baik, sehingga santri bisa mencontoh langsung dari kami. 

WW Bagaimana dengan penegakan disiplin itu sendiri ustadz? 

GAA 

Ustadz memberikan teguran dan nasihat secara bijak jika ada santri yang 

melanggar aturan. Ustadz tidak hanya menghukum, tetapi juga 

menjelaskan alasan di balik aturan tersebut dan bagaimana seharusnya 

bersikap. 

WW Apakah ada pendekatan lain yang digunakan ustadz? 

GAA 

Ya, tentu. ustadz juga mengadakan kegiatan praktis seperti kerja bakti 

dan kegiatan sosial yang membantu santri menerapkan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Ini juga melatih mereka untuk 

lebih bertanggung jawab dan disiplin. 
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WW 
Bagaimana peran emosional dan spiritual dalam hal ini, ustadz? 

 

GAA 

Pendekatan emosional dan spiritual sangat penting. ustadz berusaha 

membangun hubungan yang baik dengan santri, sehingga mereka merasa 

dihargai dan termotivasi untuk berbuat baik dan disiplin. 

 

WW 

Saya mau menayakan ini ustadz tentang implementasi program-program 

kebijakan untuk meningkatkan disiplin santri di pesantren. Apakah ada 

hambatan dalam pelaksanaan program-program tersebut? 

 

GAA 

Ya, sebenarnya ada beberapa hambatan yang kami hadapi. Salah satunya 

adalah resistensi atau ketidaksetujuan dari sebagian santri terhadap 

perubahan atau aturan baru yang diterapkan. 

 

WW 

Memang, itu bisa menjadi tantangan besar ustadz. Bagaimana cara 

mengatasinya? 

 

GAA 

Kami mencoba untuk lebih melakukan pendekatan persuasif dan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya 

perubahan tersebut. Kami juga berusaha melibatkan santri dalam proses 

pengambilan keputusan dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

menyampaikan pendapat atau masukan mereka. 

 

WW 

Apakah ada hambatan lain yang mungkin menghambat pelaksanaan 

program tersebut ustadz? 

 

GAA 

Ya, faktor waktu dan sumber daya juga menjadi hambatan. Kadangkala 

kami terbatas dalam hal waktu dan tenaga untuk mengawasi pelaksanaan 

program secara menyeluruh, terutama dalam konteks pesantren yang 

memiliki jumlah santri yang cukup besar. 

WW ana bisa membayangkan betapa sulitnya itu ustadz. Bagaimana cara 



66 
 

 
 

mengatasinya? 

GAA 

Kami berusaha untuk lebih efisien dalam pengelolaan waktu dan sumber 

daya yang kami miliki. Kami juga terus berupaya untuk meningkatkan 

kerjasama antar staf dan memanfaatkan teknologi untuk mempercepat 

dan mempermudah proses pelaksanaan program. 

 

WW 

abang ingin tahu bagaimana tanggapanmu terhadap pendekatan dan 

program yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam hal 

meningkatkan disiplin di pesantren. 

S 

Menurut ana bang, pendekatan yang dilakukan guru akidah akhlak cukup 

baik. Mereka tidak hanya memberikan ceramah dan pengajian, tetapi juga 

memberikan contoh langsung dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, kami 

bisa melihat bagaimana seharusnya bersikap yang baik dan disiplin. 

WW 
Apakah kau merasa ada perubahan dalam kedisiplinanmu setelah 

mengikuti program-program dari ustadz itu? 

S 

hehehe adalah bang masak gadak, ana merasa ada perubahan. Program-

program seperti kerja bakti dan kegiatan sosial membantu kami lebih 

memahami pentingnya disiplin dan tanggung jawab. Selain itu, teguran 

dan nasihat yang diberikan ustadz juga membuat kami lebih sadar akan 

kesalahan yang kami buat dan bagaimana memperbaikinya. 

WW 
Apakah ada tantangan atau hambatan yang kau rasakan dalam mengikuti 

program-program dari ustadz? 

S 

Kadang-kadang ada lah bang , kayak menyesuaikan diri dengan aturan 

baru atau jadwal yang lebih ketat. Tapi, dengan penjelasan dan 

bimbingan dari ustadz, kami jadi lebih mudah memahami dan menerima 

perubahan tersebut. 

WW 

ana mau nanya ini ustadz, bagaimana konflik antar santri atau konflik 

personal dapat mengganggu upaya ustadz sebagai guru akidah akhlak 

dalam menjaga disiplin di pesantren? 

PP 

Tentu, konflik antar santri memang bisa menjadi tantangan besar. Ketika 

ada perselisihan, itu bisa mengganggu konsentrasi santri dan membuat 

suasana belajar menjadi tidak kondusif. 
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WW 

Bisakah ustadz berikan contoh konkret bagaimana konflik ini 

mengganggu proses pembelajaran? 

 

PP 

Misalnya, jika ada dua santri yang terlibat dalam konflik, mereka bisa 

menjadi kurang fokus dalam mengikuti pelajaran. Energi mereka 

teralihkan untuk menyelesaikan perselisihan, dan ini bisa mengganggu 

seluruh kelas karena suasana menjadi tegang dan tidak nyaman. 

 

WW Bagaimana ustadz biasanya menangani situasi seperti ini? 

PP 

Usatdz berusaha mendekati kedua pihak yang berselisih untuk mendengar 

dan memahami masalah mereka. Setelah itu, kami memediasi agar 

mereka bisa menyelesaikan konflik secara damai dan kembali fokus pada 

pembelajaran 

WW 

Apakah ada dampak jangka panjang dari konflik ini terhadap disiplin 

santri ustadz? 

 

PP 

Ya, jika konflik tidak diselesaikan dengan baik, itu bisa mempengaruhi 

hubungan antar santri dan menciptakan ketegangan yang berkelanjutan. 

Ini bisa merusak semangat kebersamaan dan kerjasama di pesantren, 

yang pada akhirnya mempengaruhi disiplin secara keseluruhan. 

WW 

Apa langkah preventif yang bisa diambil untuk mencegah terjadinya 

konflik ini ustadz? 

 

PP 

ustadz berusaha membangun komunikasi yang baik dengan santri sejak 

awal dan menekankan pentingnya nilai-nilai seperti toleransi, empati, dan 

kerjasama. Kegiatan kelompok dan diskusi juga sering kami adakan 

untuk memperkuat ikatan antar santri dan mencegah terjadinya konflik. 

 

WW 

Apakah keterlibatan orang tua juga berperan dalam menyelesaikan 

konflik? 

 

PP 

Tentu saja. ustadz sering berkomunikasi dengan orang tua santri untuk 

memberi tahu situasi dan meminta dukungan mereka dalam membimbing 

anak-anak mereka di rumah.Dukungan dari orang tua sangat membantu 
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dalam memperkuat upaya kami di pesantren. 

 

WW 

Saya ingin berdiskusi tentang bagaimana faktor ekonomi atau sosial 

dapat mempengaruhi kemampuan kami dalam meningkatkan disiplin 

santri di pesantren. 

 

AP 

Salah satu hambatan terbesar adalah kondisi ekonomi keluarga santri. 

Banyak santri yang datang dari latar belakang ekonomi yang kurang 

mampu, sehingga mereka seringkali harus memikirkan kebutuhan 

keluarga mereka selain fokus pada pendidikan dan disiplin di pesantren. 

 

WW 
Saya mengerti. Apakah ini mempengaruhi mereka secara langsung di 

pesantren? 

AP 

Ya, sangat mempengaruhi. Dan ini lah salah satu banyak santri yang 

mencur. Hal ini tentu saja mengganggu waktu belajar mereka dan 

membuat mereka sulit untuk mengikuti aturan disiplin dengan baik 

WW 

Itu memang tantangan besar. Bagaimana biasanya pesantren mengatasi 

masalah ini? 

 

AP 
Biasanya Orang Pesantren memberikan beasiswa atau bantuan finansial 

bagi santri yang membutuhkan. 

WW 

Selain faktor ekonomi, apakah ada faktor sosial yang juga menjadi 

hambatan? 

 

AP 

Ada. Beberapa santri berasal dari lingkungan sosial yang kurang 

mendukung nilai-nilai disiplin dan akhlak yang kami ajarkan di 

pesantren. Misalnya, mereka mungkin terbiasa dengan kebiasaan atau 

lingkungan yang kurang kondusif, sehingga butuh waktu lebih untuk 

beradaptasi dengan aturan di pesantren. 

 

WW Bagaimana cara mengatasinya? 

AP 
Kami melakukan pendekatan personal untuk membantu santri beradaptasi 

dengan lingkungan pesantren. Kami juga mencoba melibatkan orang tua 
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atau wali santri untuk bekerja sama dalam mendukung proses adaptasi 

ini. 

 

WW 
Bagaimana cara ustadz mengatasi perbedaan pandangan ini? 

 

GAA 

Kami berusaha untuk menjelaskan alasan di balik setiap aturan dan 

kebijakan yang kami terapkan. Dengan memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang pentingnya disiplin dalam konteks pendidikan dan 

pembentukan karakter, kami berharap santri dapat melihat manfaat 

jangka panjang dari aturan-aturan tersebut. 

 

WW Apakah ada tantangan lain terkait perbedaan pandangan ini? 

GAA 

Tantangan lainnya mungkin perbedaan latar belakang budaya dan 

keluarga ya. Santri ni kan datang dari berbagai daerah dengan nilai-nilai 

dan kebiasaan yang berbeda. Jadi kami perlu menyesuaikan pendekatan 

untuk memastikan bahwa nilai-nilai akhlak yang kami ajarkan bisa 

diterima dan diaplikasikan oleh semua santri, tanpa memaksakan 

pandangan kami. 

WW 

ana ingin bertanya tentang proses pembentukan disiplin di pesantren. 

Apakah ada perbedaan nilai atau pandangan antara guru akidah akhlak 

dengan santri yang mungkin menghambat proses ini? 

 

GAA 

tentu saja. Ada beberapa perbedaan pandangan yang kadang muncul 

antara kami sebagai guru akidah akhlak dengan santri. Salah satunya 

adalah perbedaan dalam memahami konsep disiplin itu sendiri. 

WW Bisa dijelaskan lebih lanjut, ustadz? 

GAA 

Misalnya, sebagian santri mungkin merasa bahwa aturan-aturan yang 

orang ustadz terapkan terlalu ketat atau tidak relevan dengan kehidupan 

mereka sehari-hari. Mereka mungkin memiliki pandangan yang lebih 

fleksibel atau modern tentang disiplin dibandingkan dengan pendekatan 

yang kami ambil, yang lebih tradisional dan ketat. 

 

WW 
Apakah ada contoh konkret perbedaan pandangan yang pernah terjadi? 
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GAA 

Contoh sederhana, dalam hal penggunaan teknologi. Banyak santri yang 

merasa bahwa mereka seharusnya memiliki lebih banyak kebebasan 

dalam menggunakan ponsel atau media sosial. Sementara kami 

menekankan pentingnya membatasi penggunaan teknologi untuk 

menghindari gangguan dan fokus pada pembelajaran serta ibadah. 
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ALGORITMA PENELITIAN 

1. Tanggal 22 mei 2024, menuju ke lokasi penelitian untuk izin menggali dan 

mengumpulkan data, sebagai etika peneliti, terhadap suatu instansi. 

2. Tanggal 23 mei 2024, observasi lokasi dalam menemukan data yang dapat 

mewakilkan isi penelitian. Baik menggunakan teknik observasi dan analisis 

dokumentasi. 

3. Tanggal 24, 25, 26 mei 2024, wawancara terhadap narasumber data dengan 

teknik penentuan informan. Dikarenkan harus menyusaikan waktu luang dari 

pihak narasumber. 

4. Tanggal 26, 27 mei 2024, penggunaan triangulasi teknik dalam mengumpulkan 

data, demi mencapai data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan dan 

sesuai dengan kebutuhan  penelitian. 

5. Analisis data, tahap pengolahan menggunakan kompetensi penelitian terhadap 

data yang ditemukan di Pesantren Darul Arafah Raya. 
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Draft Wawancara Penelitian 

1. Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam menjaga dan meningkatkan 

disiplin di Pesantren Darul Arafah Raya?  (Guru Akidah Akhlak) 

2. Apa saja metode atau strategi yang biasa digunakan oleh guru akidah 

akhlak untuk membentuk karakter dan disiplin santri? (Guru Akidah 

Akhlak) 

3. Bagaimana proses penanaman nilai-nilai keagamaan dan moralitas di 

kalangan santri dilakukan oleh para guru di pesantren? (pengurus 

pesantren dan guru akidah akhlak) 

4. Apakah terdapat program khusus yang dijalankan oleh guru akidah akhlak 

untuk mengatasi masalah-masalah disiplin yang mungkin muncul di 

lingkungan pesantren? (guru akidah akhlak) 

5. Bagaimana guru akidah akhlak menangani kasus pelanggaran disiplin 

yang terjadi di pesantren? Apakah terdapat pendekatan khusus yang 

digunakan? (guru akidah akhlak, pengurus pesantren, alumni pesantren) 

6. Bagaimana tanggapan santri terhadap pendekatan dan program yang 

dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam hal meningkatkan disiplin? 

(santri dan guru) 

7. Bagaimana peran konflik personal atau antar-individu di antara santri 

dalam mengganggu upaya guru akidah akhlak untuk menjaga disiplin di 

pesantren? (pengurus pesantren) 

8. Apakah terdapat perbedaan nilai atau pandangan antara guru akidah akhlak 

dengan santri yang mungkin menghambat proses pembentukan disiplin? 

(guru Akidah Akhlak) 

9. Bagaimana peran faktor ekonomi atau sosial dalam menghambat 

kemampuan guru akidah akhlak untuk meningkatkan disiplin santri, 

misalnya terkait dengan kebutuhan ekonomi keluarga santri? (Guru 

Akidah Akhlak)  

10. Apakah terdapat faktor budaya atau tradisional yang bertentangan dengan 

nilai-nilai yang diajarkan oleh guru akidah akhlak, dan bagaimana faktor 

ini mempengaruhi disiplin santri? (guru akidah akhlak) 

11. Bagaimana tingkat keterlibatan orang tua atau wali santri dalam 

mendukung upaya guru akidah akhlak dalam memperbaiki disiplin santri 

di pesantren? (guru akidah akhlak) 
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12. Apakah terdapat hambatan dalam implementasi atau pelaksanaan program-

program atau kebijakan yang telah dirancang oleh guru akidah akhlak 

untuk meningkatkan disiplin santri? ( guru akidah akhlak) 
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